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ABSTRAKSI 

 

Nama : Khoirunnisaa Almaas 

NIM : 201810110311040 

Judul : Tinjauan Yuridis Normatif Perlindungan Anak Luar Kawin 

Sebagai Ahli Waris Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor : 46/PUU-VII/2010 Dalam Perspektif Hukum Positif 

Di Indonesia 

Pembimbing : Yohana Puspitasari Wardoyo, SH., MH 

Muhammad Luthfi, SH., S.Sy., MH 

 

Pasca adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor : 46/PUU-VII/2010 

anak luar kawin bisa mendapatkan hak waris ketika ayah biologisnya telah 

melakukan pengakuan yang dapat dibuktikan dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Rumusan masalah dalam penulisan ini antara lain: pertama, bagaimana 

kedudukan anak luar kawin sebagai ahli waris pasca adanya Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor: 46/PUU-VII/2010 dalam perspektif hukum positif di 

Indonesia. Kedua, bagaimana perlindungan hukum terhadap anak luar kawin 

sebagai ahli waris pasca adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 46/PUU-

VII/2010 dalam perspektif hukum positif di Indonesia. Tulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui kedudukan dan perlindungan hukum anak luar kawin sebagai ahli 

waris pasca adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 46/PUU-VIII/2010 

dalam perspektif hukum positif di Indonesia. Adapun metode yang digunakan 

dalam penulisan ini ialah yuridis normatif dengan teknik penelitian kepustakaan. 

Hasil dari penelitian ini adalah yang semula kedudukan anak luar kawin hanya 

mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya saja. Namun, 

pasca adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 46/PUU-VII/2010 telah 

memperjelas terkait perlindungan hukum anak luar kawin. Sehingga anak luar 

kawin dapat mempunyai hubungan perdata dengan ayah dan keluarga ayahnya 

dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi atau alat bukti lainnya. 

Kesimpulan dan saran dari penulisan ini yakni dengan adanya permohonan uji 

materiil pada Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Tentang Perkawinan Tahun 1974 

telah melindungi kedudukan dari anak luar kawin. Dengan adanya Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor: 46/PUU-VIII/2010 telah memberikan perlindungan 

hukum terhadap anak luar kawin sebagai ahli waris orang tuanya. Sehingga harus 

diterapkan sebaik mungkin guna memberikan perlindungan hak-hak anak luar 

kawin. 

Kata Kunci: Perlindungan Anak Luar Kawin, Ahli Waris, Hukum Positif 

Indonesia 
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ABSTRACTION 

 

Name : Khoirunnisaa Almaas 

NIM : 201810110311040 

Heading : A Normative Juridical Review of the Protection of Children 

Out of Wedlock as Heirs After the Constitutional Court 

Decision Number: 46/PUU-VII/2010 in a Positive Legal 

Perspective in Indonesia 

Supervisor : Yohana Puspitasari Wardoyo, SH., MH 

Muhammad Luthfi, SH., S.Sy., MH 

 

After the Constitutional Court Decision Number: 46/PUU-VII/2010, 

children out of wedlock can get inheritance rights when their biological father has 

made a recognition that can be proven by science and technology. The 

formulation of the problem in this writing includes: first, how is the status of 

children out of wedlock as heirs after the Constitutional Court Decision Number: 

46/PUU-VII/2010 in a positive legal perspective in Indonesia. Second, how to 

protect the legal protection of children out of wedlock as heirs after the 

Constitutional Court Decision Number: 46/PUU-VII/2010 in a positive legal 

perspective in Indonesia. This paper aims to find out the status and legal 

protection of children out of wedlock as heirs after the Constitutional Court 

Decision Number: 46/PUU-VIII/2010 in a positive legal perspective in Indonesia. 

The method used in this writing is normative juridical with literature research 

techniques. The result of this study is that originally the status of children out of 

wedlock only had a civil relationship with the mother and the mother's family. 

However, after the Constitutional Court Decision Number: 46/PUU-VII/2010 has 

clarified the legal protection of children out of wedlock. So that children out of 

wedlock can have a civil relationship with their father and his father's family as 

evidenced based on science and technology or other evidence. The conclusion and 

suggestion of this writing is that the application for a material test in Article 43 

paragraph (1) of the Law on Marriage of 1974 has protected the status of children 

out of wedlock. With the Constitutional Court Decision Number: 46/PUU-

VIII/2010 has provided legal protection for children out of wedlock as heirs of 

their parents. So it must be implemented as best as possible to provide protection 

for the rights of children out of wedlock. 

 

Keywords: Protection of Children Out of Wedlock, Heirs, Positive Law of 

Indonesia 
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